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ABSTRACT

The media and method used in a counselling often affect the effectiveness of the counselling itself. As each target group
has unique characteristics, it is important to consider and accommodate the uniqueness when selecting a counselling
method and media. This study was aimed to analyze the effectiveness of media flip chart SABA when used in the
counselling with a target of mothers of basic-medium education. This experimental study used a two-group pretest-
posttest design. Population of this study was mothers with children under five years old whose education level was of
maximum of grade 12 and living in Tanjung. Inclusion criteria for sampling were raising at least one child under five
and participated at least twice at the last three posyandus. Sample was drawn using the simple random method. Seventy
respondents were randomly grouped into two groups of thirty-five people. The level of knowledge before and after
counselling was assessed. Data collection was carried out using a questionnaire with respondents from mothers of
children under five in Sokong Village, North Lombok Regency. The t-test was carried out to see the mean difference in
the two groups of data. This study found that counselling increased the level of knowledge of respondents, with or
without flip chart SABA (p=0.000). However, there was a difference (p=0.000) in the posttest’s scores between the two
groups with the group flip chart showed a significantly higher score. In conclusion, counselling is proven to be effective
in increasing mothers’ knowledge. Further, the use of media flip chart is proven to improve the effectiveness of a
counselling. Flip chart SABA is proven to be very effective media for a counselling with the target of mothers with a
maximum education level of junior high school.
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ABSTRAK

Media dan metode dalam penyuluhan dapat mempengaruhi efektivitas penyuluhan itu sendiri. Setiap kelompok sasaran
memiliki karakteristik yang khas yang perlu dipertimbangkan dalam media penyuluhan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis efektivitas penggunaan media lembar balik SABA (sayang bayi) yang dirancang khusus untuk
penyuluhan KMS pada ibu-ibu balita dengan pendidikan dasar-sedang di tingkat posyandu. Penelitian eksperimental
ini menggunakan pre-posttest two-group desain. Populasi penelitian ini adalah ibu balita di wilayah kerja puskesmas
Tanjung dengan pendidikan tertinggi SMP. Kriteria sampel minimal mengasuh satu orang balita, mengikuti posyandu
minimal dua kali dalam tiga bulan terakhir. Sampel diambil secara acak sederhana. Sebanyak 70 responden dibagi
secara acak ke dalam dua kelompok (kelompok KMS dan kelompok Lembar balik), masing-masing sebanyak 35 orang.
Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan diukur. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner dengan responden ibu balita di Desa Sokong Kabupaten Lombok Utara. Uji statistik t
dilakukan untuk melihat perbedaan mean pada dua kelompok data. Hasil penelitian menemukan bahwa penyuluhan
dengan atau tanpa media lembar balik SABA keduanya dapat meningkatkan skor pengetahuan sasaran secara signifikan
(p=0,000). Perbandingan antar kelompok menunjukkan adanya perbedaan hasil posttest (p=0,000) dimana kelompok
lembar balik menunjukkan skor yang lebih tinggi secara signifikan. Kesimpulannya adalah bahwa penggunaan media
lembar balik terbukti sangat efektif untuk lebih meningkatkan pemahaman sasaran ibu balita dengan pendidikan
maksimal SMP. Disarankan untuk menggunakan media penyuluhan yang dirancang sesuai karakteristik sasaran.
Lembar balik SABA ini dapat menjadi alternatif media penyuluhan di posyandu.

Kata kunci: media penyuluhan; lembar balik; pengetahuan; kartu menuju sehat; ibu balita

PENDAHULUAN

Kegiatan penyuluhan adalah kegiatan yang dilakukan hampir setiap hari oleh petugas Puskesmas, terutama bagi
mereka yang bertugas untuk mentransfer pengetahuan praktis terkait kesehatan kepada kelompok masyarakat sasaran
tertentu. Penyuluhan ini merupakan metode yang cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan berbagai kelompok
sasaran. Beberapa penelitian berhasil menunjukkan efektifitas penyuluhan untuk peningkatan pengetahuan khususnya
dengan sasaran ibu hamil @2 dan ibu menyusui. ¢4% Efektifitas sebuah penyuluhan harus dilihat sebagai satu kesatuan
hasil dari berbagai faktor yang terkait langsung seperti kemampuan penyuluh untuk menyampaikan materi secara baik,
metode (tﬁ:i)an alat bantu yang digunakan untuk penyuluhan, dan penerima informasi ataupun sasaran penyuluhan itu
sendiri.

Penyuluhan ini dilakukan di hampir semua pelayanan kesehatan, baik yang berbasis individu maupun
masyarakat seperti pelayanan posyandu. Penyuluhan di posyandu meliputi penyuluhan kesehatan bagi kelompok
sasaran yang berkunjung serta mencakup penjelasan tentang kesehatan secara umum, misalnya tentang gizi, kesehatan
ibu dan anak, dan penyuluhan tentang hal yang terkait dengan kegiatan penimbangan balita. Penimbangan balita di
posyandu bertujuan untuk memantau tumbuh kembang dan status gizi balita. Hasil penimbangan ini dicatat dalam Kartu
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Menuju Sehat (KMS) balita. KMS bhalita berfungsi sebagai alat bantu pemantauan gerak pertumbuhan. KMS
merupakan kartu yang memuat kurva pertumbuhan normal anak berdasarkan indeks antropometri berat badan menurut
umur yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin.

Mengingat pentingnya fungsi KMS untuk memonitor pertumbuhan balita, maka tentu pengetahuan tentang
KMS itu sendiri sangat penting terutama bagi ibu balita. Adanya literasi ibu tentang KMS dan aplikasinya bagi
kesehatan balita mereka diharapkan akan mempengaruhi sikap dan perilaku ibu terhadap kegiatan posyandu dan
monitor pertumbuhan balita. Pengetahuan ibu tentang KMS dapat bermanfaat bagi status gizi balita.

Kegiatan penyuluhan lebih banyak dilakukan dengan fokus permasalahan kesehatan yang terkait langsun
dengan balita seperti penyuluhan tentang kejang demam pada balita, ® stunting dan gizi kurang, ¢ diare, ¢
kesehatan gigi dan mulut balita, ® peningkatan ASI, ™ dan lain-lain yang sejenis. Adapun penyuluhan tentang KMS
sendiri masih lebih banyak dilakukan terhadap kader posyandu sebagai bagian dari kegiatan penyegaran kader.57)
Sedangkan penyuluhan tentang KMS untuk ibu balita masih jarang dilakukan dan masih minim publikasi.

Penggunaan media dalam penyuluhan terbukti bermanfaat untuk memudahkan penerimaan materi oleh sasaran.
(1819) Media lembar balik (lembar balik) merupakan media yang cukup populer dalam kegiatan konseling bidang
kesehatan.®® Aplikasi lembar balik tentu saja tidak terbatas pada konseling tertentu, tetapi dapat juga dimanfaatkan
untuk kegiatan-kegiatan lain sesuai kebutuhan. Penyuluhan dengan media lembar balik sangat membantu meningkatkan
pengetahuan ibu. ®» Namun demikian, publikasi mengenai penggunaan lembar balik untuk penjelasan tentang KMS
tidak ditemukan padahal media ini memiliki potensi yang baik untuk menghasilkan luaran yang diharapkan. Untuk ini
perlu dilakukan studi untuk mengetahui apakah media lembar balik dapat diaplikasikan secara efisien untuk pendidikan
kesehatan, khususnya penggunaan KMS, dengan target sasaran khusus ibu balita yang berpendidikan dasar dan sedang.
Lembar balik yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar balik SABA (Lembar balik Sayang Bayi) dirancang
oleh peneliti melalui proses yang cukup panjang dengan melibatkan akademisi dan praktisi di lapangan. Lembar balik
ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan penyuluhan di tingkat posyandu (dusun) dimana sasaran utama adalah
kelompok ibu yang berpendidikan rendah-sedang, yaitu maksimal pendidikan SMP. Karakteristik pendidikan perlu
dipertimbangkan karena sebagian besar ibu balita di lokasi penelitian memiliki pendidikan SMP sederajat. Hasil
penelitian ini menawarkan solusi berupa alternatif media penyuluhan KMS berupa lembar balik yang dirancang sesuai
dengan sasaran penelitian.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media lembar balik SABA efektif untuk
meningkatkan pengetahuan ibu dengan pendidikan rendah sampai sedang tentang KMS. Selain itu, penelitian ini juga
ingin mengetahui apakah penggunaan lembar balik SABA dapat meningkatkan efektifitas penyuluhan dibandingkan
dengan penyuluhan biasa tanpa menggunakan lembar balik SABA.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Populasi penelitian ini adalah ibu-ibu balita di wilayah kerja
puskesmas Tanjung dengan pendidikan maksimal SMP dengan total populasi sebanyak 85 orang. Kriteria sampel yang
digunakan adalah minimal memiliki satu orang balita, mengikuti kegiatan posyandu minimal dua kali dalam tiga bulan
terakhir. Besar sampel ditentukan dengan rumus Krejcie dan Morgan. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah ibu
balita dengan pendidikan maksimal SMP. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%, jumlah sampel yang didapat
adalah 70 orang yang terbagi secara acak ke dalam dua kelompok. Pengacakan ini dilakukan dengan bantuan seorang
asisten riset. Kelompok pertama diberi label kelompok KMS, yaitu kelompok yang diberikan penyuluhan hanya dengan
menggunakan alat bantu KMS seperti yang biasa dilakukan. Kelompok ini berfungsi sebagai kelompok kontrol.
Kelompok kedua diberi nama kelompok Lembar balik, yaitu kelompok yang diberikan penyuluhan dengan
menggunakan KMS dan media lembar balik SABA.

Pretest dan posttest dilakukan pada kedua kelompok. Kedua kelompok diberikan kuesioner sebagai pre test
untuk mengetahui tingkat pengetahuan mereka tentang KMS dan penggunaannya. Seorang petugas yang sudah dilatih
diberikan tugas untuk melakukan penyuluhan pada kedua kelompok pada hari yang sama tetapi di ruangan yang
berbeda. Penyuluh tidak diberitahukan tujuan penelitian ini untuk menghindar bias. Penyuluh tersebut juga tidak
mengetahui adanya pembagian kelompok yang sudah dilakukan oleh asisten peneliti. Penyuluhan pertama dilakukan
dengan menggunakan bantuan media lembar balik. Setelah penyuluhan pertama selesai, peneliti kembali memberikan
kuesioner kepada peserta untuk mengukur tingkat pengetahuannya setelah perlakuan. Penyuluh yang sama memberikan
penyuluhan dengan materi yang sama pada kelompok kedua. Akan tetapi, peneliti mengambil media lembar balik dari
penyuluh dan meminta penyuluh untuk melanjutkan penyuluhan tanpa menggunakan lembar balik.

Setelah proses penyuluhan selesai, peneliti membagikan kuesioner kepada peserta untuk pengukuran tingkat
pengetahuan. Asisten riset kedua diberikan tugas untuk memberi skor pada semua kuesioner. Asisten ini tidak
mengetahui siapa pemilik jawaban karena lembar identifikasi dipisahkan dari jawaban (hanya diberikan kode yang
dimengerti oleh peneliti sendiri), dan lembar jawaban diacak baik pada hasil pretest dan posttest pada kedua kelompok.

Analisa data dilakukan dalam beberapa langkah:

1. Ujilt Iijata tidak berpasangan dilakukan untuk membandingkan skor pengetahuan pada kedua kelompok sebelum
perlakuan

2. Uji t data berpasangan dilakukan pada kedua kelompok untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah
perlakuan pada masing-masing kelompok

3. Uji tdata tidak berpasangan pada hasil posttest kedua kelompok untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil pada
kedua kelompok. Perbedaan hasil pada kedua kelompok ini akan mewakili efek dari perlakuan yang diberikan pada
salah satu kelompok sampel. Uji ini dilakukan setelah memastikan semua asumsi untuk uji t terpenuhi.

Pada penelitian ini Lembar balik SABA yang digunakan terbuat dari kertas albatros dengan ketebalan 180 gsm
dengan ukuran 45x55 cm yang didesain secara khusus dengan menyesuaikan dengan karakteristik kelompok sasaran.
Pengumpulan data dilakukan di desa Sokong, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Lombok Utara. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan pertimbangan bahwa pada wilayah ini angka keberhasilan program posyandu adalah yang terendah yaitu
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hanya sebesar 45,8% 2 dan masih jauh dari target nasional sebesar 80%. ljin etika untuk penelitian ini telah diperoleh
dari Komite Etik Universitas Qamarul Huda Badaruddin (UNIQHBA).

HASIL
Karaketeristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Grafik 1. Responden termuda berusia 23 tahun dan

yang paling senior berusia 42 tahun. Median umur adalah 29 tahun dengan rerata 31,23 tahun. Nilai kurtosis variabel
umur adalah -1,01 dan skewness 0,5. Ini berarti data usia responden cenderung terdistribusi secara normal.
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Gambar 1. Histogram sebaran usia responden
Pendidikan responden adalah Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau yang sederajat.

Sebaran responden berdasarkan pendidikan cukup seimbang dimana 38 responden berpendidikan SD (54,3%).
Sedangkan sisanya 32 orang (45,7%) berpendidikan SMP sederajad seperti yang ditunjukkan grafik 2 berikut ini.

mSD = SMP
Gambar 2. Distribusi pendidikan responden

Semua responden yang berpartisipasi pada penelitian ini tidak memiliki pekerjaan lain selain sebagai ibu rumah
tangga yang secara penuh bertugas mengurus urusan rumah tangga, termasuk mengasuh serta mendampingi tumbuh
kembang anak

Hasil Pengukuran Pengetahuan Sebelum Diberikan Perlakuan.

Untuk memastikan bahwa kondisi awal pada kedua kelompok memang sama, maka dilakukan pengukuran
tingkat pengetahuan (pretest) pada kedua kelompok. Meskipun efek ini sebenarnya sudah dicapai dengan teknik
randomisasi yang benar pada subyek penelitian, pengukuran tingkat pengetahuan sebelum perlakuan untuk memastikan
bahwa kedua kelompok memang benar benar homogen khususnya untuk tingkat pengetahuan awal. Statistik deskriptif
pada tabel 1 di bawah ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki statistik yang hampir sama dari sisi distribusi
datanya.

Tabel 1. Statistik deskriptif skor pengetahuan responden sebelum penyuluhan (pretest)

Parameter Pretest KMS Lembar Balik
N 35 35
Mean 26,86 28,86
Standard Deviasi 11,83 11,05
Varian 139,83 122,18
Kurtosis -0,56 -0,70
Skewness 0,32 -0,04
Minimum 10 10
Maksimum 50 50

Untuk melihat apakah ada perbedaan secara statistik pada kedua kelompok data, maka dilakukan uji t tidak
berpasangan (independent t-test) pada kedua kelompok data. Pengujian dilakukan dengan Confidence interval 95%.
Hipotesis null: Tidak ada perbedaan skor pengetahuan pada kedua kelompok

Hasil uji statistik menunjukkan memiliki varian yang setara dan tidak cukup bukti untuk menolak hipotesis null
(p=0.467). Nilai p yang dihasilkan > 0.05 yang berarti bahwa secara statistik tidak ada perbedaan skor pada kedua
kelompok data. Secara operasional dapat dikatakan bahwa kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sebelum
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diberikan intervensi adalah sama. Efek inilah yang diharapkan dengan perlakuan randomisasi subyek penelitian, dimana
kondisi awal sebelum perlakuan harus dalam keadaan yang sama. Dengan demikian perbedaan efek yang terjadi setelah
perlakuan dapat mencerminkan efek dari perlakuan itu saja, bukan karena perbedaan karakteristik sejak awal pada kedua
kelompok.

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif skor pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan pada kedua kelompok.
Dengan membandingkan tabel 2 dan tabel 1, terlihat adanya peningkatan mean skor pengetahuan baik pada kelompok
yang diberikan penyuluhan dengan menggunakan media lembar balik dan kelompok yang hanya diberikan penyuluhan
langsung dengan KMS saja.

Tabel 2. Statistik deskriptif skor pengetahuan responden setelah penyuluhan (posttest)

Parameter Posttest KMS Lembar Balik
N 35 35
Mean 57,14 71,43
Standard deviasi 11,78 12,16
Varian 138,66 147,90
Kurtosis -0,55 -0,73
Skewness 0,25 -0,18
Minimum 40 50
Maksimum 80 90

Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada kelompok KMS terdapat peningkatan rata rata skor pengetahuan
sebelum dan sesudah penyuluhan, yaitu sebanyak 30,29 points. Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95%,
ditemukan nilai p=0.000 yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor pengetahuan yang cukup signifikan pada
kelompok ini. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penyuluhan yang menggunakan hanya KMS tanpa alat bantu
lembar balik berhasil meningkatkan pengetahuan responden secara signifikan.

Untuk kelompok lembar balik, terjadi peningkatan rata-rata skor sebanyak 45,57 poin. Seperti halnya kelompok
KMS, uji t pada kelompok ini juga menghasilkan nilai p=0.000 yang berarti bahwa peneliti memiliki cukup bukti untuk
menolak Hipotesa null. Artinya, secara statistik terdapat perbedaan skor pengetahuan yang signifikan pada kelompok
ini. Skor akhir terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan skor awal. Perbedaan ini disebabkan karena adanya pemberian
penyuluhan. Dengan Kkata lain, kegiatan penyuluhan dengan menggunakan media lembar balik dapat secara signifikan
meningkatkan pengetahuan ibu.

Untuk melihat efek penggunaan media lembar balik pada penyuluhan, maka dapat dilihat melalui perbedaan hasil
pada kedua kelompok. Hasil sebelumnya menunjukkan bahwa baik kelompok KMS maupun kelompok Lembar balik
keduanya menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada posttestnya. Namun demikian, belum bisa
ditentukan apakah penggunaan media lembar balik memberikan efek yang berbeda dibandingkan dengan penggunaan
KMS saja. Untuk itu perlu dilakukan uji lanjutan berupa uji beda untuk hasil posttest pada kedua kelompok ini.

Perbedaan rata-rata skor posttest pada kedua kelompok adalah 14,29. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa mean
posttest untuk kelompok KMS adalah 57,14 sedangkan kelompok Lembar balik adalah 71,43. Jelas terlihat bahwa nilai
posttest untuk kelompok Lembar balik lebih tinggi. Hasil uji menunjukkan bahwa perbedaan ini cukup signifikan
(p=0.000) secara statistik pada confidence interval 95%.

Perbedaan yang diobservasi disini menunjukkan efek penggunaan media lembar balik. Artinya bahwa
penggunaan media lembar balik lebih efektif dibandingkan dengan penggunaan KMS saja pada saat penyuluhan tentang
KMS kepada ibu balita, yaitu ibu-ibu dengan tingkat pendidikan rendah-sedang.

Perlu untuk ditekankan bahwa penggunaan KMS sendiri, berdasarkan hasil penelitian ini, sudah cukup efektif
untuk meningkatkan skor pengetahuan ibu. Namun demikian, tambahan media lembar balik terbukti meningkatkan
efektifitas penyuluhan itu sendiri secara signifikan

PEMBAHASAN

Penelitian ini membuktikan bahwa media lembar balik yang dirancang sesuai dengan target sasaran penyuluhan
terbukti lebih efektif dibandingkan dengan penyuluhan dengan hanya menggunakan KMS. Penggunaan media dalam
penyuluhan diketahui sebagai hal yang cukup lumrah dalam pendidikan kesehatan. Namun demikian penyuluhan
menggunakan media lembar balik yang dirancang khusus untuk sasaran ibu balita dengan pendidikan rendah-sedang
dengan fokus peningkatan pengetahuan tentang KMS dan penggunaannya masih jarang dilakukan. Kegiatan
penyuluhan sendiri tentu tidak hanya tergantung pada media yang digunakan, tetapi juga pada berbagai aspek lain
seperti penyuluh dan yang disuluh. ® Pada penelitian ini, aspek kemampuan penerima informasi (sasaran) dikendalikan
melalui metode pengacakan sasaran ke dalam dua kelompok. Dengan demikian efek dari kondisi sasaran dapat terbagi
secara merata sebagai akibat dari pengacakan tersebut. ®® Inilah yang ditegaskan dengan hasil analisa statistik yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada kedua kelompok setelah pengacakan dan sebelum diberikan perlakuan.

Perlu digarishawahi bahwa sasaran pada penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga dengan pendidikan rendah
sampai sedang, yaitu maksimal menamatkan sekolah menengah pertama dan yang sederajat. Ini menjadi salah satu
keunikan dalam penelitian ini dimana dalam penelitian sebelumnya belum ditemukan penelitian yang secara spesifik
menargetkan ibu dengan pendidikan SD-SMP. Pendidikan seringkali ditemukan berkaitan dengan pengetahuan dan
perilaku kesehatan pada berbagai kelompok sasaran. @4

Tingkat pendidikan seseorang seringkali dikaitkan dengan kemampuan orang tersebut untuk menerima dan
mencerna informasi yang akhirnya menjadi pengetahuannya. > Profil pendidikan seseorang juga dikaitkan dengan
adanya paparan secara formal tentang berbagai pengetahuan termasuk ilmu pengetahuan yang terkait dengan kesehatan,
terutama pada saat menempuh pendidikan itu sendiri. Dengan demikian, orang tersebut akan lebih mudah untuk me-
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recall memori yang sudah pernah dipelajari ataupun melakukan aktifitas kognitif untuk mengkaitkan fenomena yang
satu dengan yang lainnya, terutama pada saat menerima materi yang sama atau mirip dengan materi yang disampaikan
saat penyuluhan. Namun demikian, pendidikan juga terkadang ditemukan tidak memberikan pengaruh terhadap sikap
dan perilaku kesehatan. @® Tidak ditemukan literatur tentang tingkat pendidikan minimal yang harus diselesaikan oleh
seseorang untuk dapat mencerna dan memahami ilmu kesehatan praktis yang disampaikan melalui penyuluhan secara
optimal.

Dalam konteks penelitian ini, efek tingkat pendidikan ini dipastikan tidak mempengaruhi perbedaan hasil pada
kedua kelompok karena proses pengacakan subyek dilakukan dengan baik. Selanjutnya, untuk mengontrol pengaruh
dari kemampuan penyuluh, digunakan penyuluh yang sama untuk melakukan penyuluhan pada kedua kelompok secara
bergiliran. Sebelumnya kemampuan penyuluh itu sendiri sudah melalui proses standardisasi melalui pelatihan
sederhana, termasuk pelatihan penyuluhan menggunakan lembar balik SABA, dan sudah melakukan praktek
penyuluhan beberapa kali sebelumnya sampai dianggap sudah mencapai titik stabil. Upaya ini adalah untuk menekan
kemungkinan pengaruh proses maturasi, yaitu keadaan dimana keterampilan penyuluh menjadi semakin baik karena
penyuluhan yang sama dilakukan berulang-ulang sampai dengan mencapai titik stabil. Setelah melalui titik ini,
pengaruh maturasi ini dapat diabaikan. ¢”)

Dengan melakukan pengontrolan terhadap dua variabel ini, maka variasi hasil yang didapatkan pada penelitian
ini murni karena perbedaan alat bantu yang digunakan dalam penelitian, yaitu lembar balik SABA. Hasil yang ada
menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu lembar balik ini dapat meningkatkan luaran yang diperoleh dari sebuah
penyuluhan. Dengan kata lain, penggunaan lembar balik sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam
penyuluhan, khususnya ibu dari kalangan pendidikan sedang ke bawah.

Media lembar balik bukanlah hal baru dalam dunia penyuluhan kesehatan. Penggunaan media dalam
penyuluhan kesehatan telah dianjurkan. ®® Penggunaan lembar balik ini sangat luas dan hanya dibatasi oleh kreatifitas
seseorang. Seba?ai contoh, penyuluhan dengan lembar balik dilakukan dalam sosialisasi program Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS), ¥ penyuluhan gaya hidup sehat pada pasien Diabetes Mellitus, ® pemberian makanan pengganti ASI
(MPASI), G kesehatan gigi dan mulut, 33 dan lain sebagainya.

Desain lembar balik juga dapat mempengaruhi kelancaran proses analisa dan transfer pengetahuan dari pesan-
pesan yang ada pada lembar balik ke dalam memori sasaran. Desain isi dan tata letak yang menarik dapat memudahkan
penyuluh untuk menyampaikan pesan yang ada. Desain dengan menonjolkan visualisasi akan memudahkan komunikasi
visual untuk berjalan sehingga memberikan kesan komunikasi yang efektif. 2

Pengaruh desain lembar balik ini, dalam penelitian ini, tidak dapat ditentukan karena hanya menggunakan satu
desain lembar balik saja. Ini berarti bahwa ada peluang untuk lebih memaksimalkan efektifitas penyuluhan dengan
merancang layout lembar balik secara lebih detail dan disesuaikan dengan profil sasaran. Namun demikian, ini adalah
topik penelitian tersendiri di luar ruang lingkup bahasan manuskrip ini. Adapun desain lembar balik yang digunakan
pada penelitian ini memang sudah diupayakan semaksimal mungkin untuk disesuaikan dengan kemampuan sasaran.

Tentu saja penggunaan media tambahan dalam penyuluhan harus memperhatikan sasaran dan tujuan
penyuluhan itu sendiri. Tidak semua media dapat memberikan efek yang sama pada semua kelompok sasaran.
Penelitian ini menemukan penggunaan lembar balik efektif untuk kelompok sasaran ibu balita dengan pendidikan SMP
ke bawah. Namun untuk kelompok sasaran yang lain, media ini mungkin saja bukan yang paling efektif. Sebagai contoh,
pada kelompok sasaran remaja, penggunaan media permainan ular tangga lebih efektif daripada penggunaan lembar
balik untuk peningkatan pengetahuan kesehatan. ©® Media lembar balik dilaporkan lebih efektif dibandingkan dengan
metode lainnya seperti leaflet dalam penyuluhan tanda bahaya pada masa nifas pada ibu bersalin. 9 Penelitian lebih
lanjut menggenai efektifitas penggunaan kombinasi media seperti media lembar balik dengan simulation game perlu
dilaksanakan mengingat penggunaan simulation game seperti permainan ular tangga terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan. > Dengan demikian, akan didapatkan bukti efektifitas penggunaan kombinasi media secara kreatif untuk
memaksimalkan luaran dan dampak penyuluhan kesehatan kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan pada ibu balita dengan pendidikan maksimal SMP dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang KMS. Penyuluhan terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan
sasaran meskipun hanya menggunakan KMS sebagai satu-satunya alat bantu. Namun demikian peningkatan
pengetahuan sasaran menjadi lebih maksimal melalui penggunaan alat bantu media Lembar balik SABA. Hal ini juga
membuktikan bahwa penggunaan Lembar balik SABA sebagai media penyuluhan sangat efektif untuk meningkatkan
pengetahuan sasaran ibu balita yang berpendidikan rendah-sedang.

Disarankan kepada penyedia layanan kesehatan berbasis masyarakat untuk mempertimbangkan penggunaan
media lembar balik yang didesain secara khusus dengan memperhatikan konteks penyuluhan dan karakteristik sasaran.
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